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Bismillah 


Di tengah merebaknya wabah covid-19, 
jumlah orang sakit semakin meningkat, sehingga 
perlu adanya panduan bagi kaum muslimin 
khususnya bagi para pasien. 


Alhamdulillah, sebuah buku tulisan dari 
Ustadz Ammi Nur Baits hafizhahullahu yang 
bertajuk Untukmu Yang Sedang Sakit, sangat 
tepat untuk dijadikan salah satu panduan 
dalam menghadapi musibah sakit agar sesuai 
dengan petunjuk Nabi shallallahu alaihi wa 
sallam. 
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hadiahkan buku ini untuk kaum muslimin 
yang sedang sakit, baik karena wabah covid-19 


atau yang lainnya. Semoga bermanfaat. 
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Pengantar 


Dr. dr Probosuseno. SpPD, K-Ger., 
FINASIM (Ketua Bina Rohani Islam di 
RSUP Dr. Sardjito) 


« ssalaamu alaikum wr wb Alhamdulillahi 


obbil aalamiin 


Buku ini bagus dan insyaAllah bermanfa- 
at bagi banyak pihak, pasien, dokter, perawat, 
fisioterapis, ahli gizi, keluarga yang sakit juga 
bagi mereka yang datang mengujungi si sakit. 

Sakit memang alat uji Allah, namun sakit 
juga media kasih sayang Allah agar si sakit 
menjadi lebih baik, dosa berkurang karena 
ampunan Allah sehingga berpeluang mendekati 
suci, pahala bertambah, dan membangun 
semangat beramal bagi si sakit juga orang 
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lain yang mendengar atau melihat si sakit 
tersebut. 

Saya selaku dokter yang dikeseharian 
merawat pasien, sekaligus ketua Bina Ro- 
hani Islam di RSUP Dr Sardjito dan ketua 
takmir Masjid Asy Syifa RSUP Dr Sardjito 
Yogyakarta, menyambut baik buku ini. 

Semoga Allah memberkahi kita semua. 
Wassalaamu alaikum wr wb 
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Berbahagia 
Ketika Sakit 


iada gading yang tak retak. Itulah ung- 

kapan pepatah yang sering kita dengar. 
Sebagaimana gading, tiada manusia yang 
tidak pernah sakit. Saya, Anda, dia, mereka, 
siapapun orangnya, pasti pernah merasakan 
sakit. Sebagai 'gawan bayi bagi setiap yang 
terlahir di muka bumi. Karena itu, sakit 
bukanlah masalah terbesar bagi kita, sebab 
semua manusia mengalaminya. Namun yang 
lebih penting untuk kita perhatikan adalah 
bagaimana kita bisa menjadi hamba yang 
baik ketika sakit. Sakit itu pasti, sementara 
bagaimana cara melakukan yang terbaik ketika 
sakit, itu kembali kepada pilihan kita. 

Kita bisa mendapatkan banyak pahala 
ketika sakit. Sebaliknya, sakit yang kita derita 


juga bisa menjadi sebab munculnya perbuatan 
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Kita bisa mendapatkan banyak pahala 
ketika sakit. Sebaliknya, sakit yang kita derita 


juga bisa menjadi sebab munculnya perbuatan 


dosa. Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam 


mengingatkan, 


3 Sya ABI B3 at C3 II AN : 


BEN SG Tema Sa “A9 LI Ah 


“Sesungguhnya Allah ketika mencintai 
suatu kaum, Dia akan menguji mereka 
denagn musibah. Siapa yang ridha de- 
ngan musibah itu maka dia akan men- 
dapatkan ridha Allah. Sebaliknya, siapa 
yang marah dengan musibah itu maka 
dia akan mendapatkan murka Allah.” 
(HR. Ahmad 23623, Tirmidzi 2396 dan 


dihasankan Syuaib al-Arnaurth). 


Mari kita perhatikan hadis di atas. Se- 
sungguhnya ujian yang Allah berikan kepada 
para hamba, hakikatnya didasari kecintaan 
Allah kepada hamba-Nya. Karena seorang 
hamba akan bisa mendapatkan derajat yang 
lebih tinggi, ketika mereka mendapatkan ujian 


dan mampu bersabar terhadap ujian tersebut. 


dosa. Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam 


mengingatkan, 


3 Sya ABI B3 at C3 II AN : 


BEN SG Tema Sa “A9 LI Ah 


“Sesungguhnya Allah ketika mencintai 
suatu kaum, Dia akan menguji mereka 
denagn musibah. Siapa yang ridha de- 
ngan musibah itu maka dia akan men- 
dapatkan ridha Allah. Sebaliknya, siapa 
yang marah dengan musibah itu maka 
dia akan mendapatkan murka Allah.” 
(HR. Ahmad 23623, Tirmidzi 2396 dan 


dihasankan Syuaib al-Arnaurth). 


Mari kita perhatikan hadis di atas. Se- 
sungguhnya ujian yang Allah berikan kepada 
para hamba, hakikatnya didasari kecintaan 
Allah kepada hamba-Nya. Karena seorang 
hamba akan bisa mendapatkan derajat yang 
lebih tinggi, ketika mereka mendapatkan ujian 


dan mampu bersabar terhadap ujian tersebut. 


Namun di sana ada dua sikap manusia yang 
berbeda. Ada yang memahami musibah itu 
dengan baik, sehingga dia bisa ridha terhadap 
ujian yang Allah berikan. Dia berkeyakinan 
bahwa ujian ini adalah sumber pahala bagi- 
nya. Dia menjaga suasana hatinya dengan 
selalu ber-busnudzan kepada Allah. Sehingga 
sama sekali dia tidak merasa didzalimi oleh 
Allah. Di saat itulah, Allah akan memberikan 
keridhaan dan pahala yang besar kepadanya. 

Sebaliknya, ada orang yang menyikapi 
musibah itu dengan cara yang salah. Dia 
menganggap sakit ini adalah kezaliman dan 
ketidakadilan. Dia mempertanyakan, meng- 
apa dia sakit, sementara orang lain tidak sakit. 
Mengapa dia tidak bisa mendapatkan kenik- 
matan hidup, sementara terangganya bisa 
mendapatkan banyak kenikmatan. Dia marah 
dan tidak sabar dengan musibahnya. Sebagai 
hukumannya, Allah justru murka kepadanya. 


Pembaca yang budiman. Satu pertanya- 
an yang patut kita renungkan, ketika orang 
itu marah dengan musibah yang diderita- 
nya, apakah dengan marahnya itu akan bisa 


menghilangkan musibahnya? Ketika orang 
sakit itu merasa marah dengan musibah sakit- 
nya, apakah dengan marah itu dia bisa cepat 
mendapatkan kesembuhan? 

Kita sangat yakin, yang terjadi justru 
sebaliknya. Mereka yang marah dan tidak 
ridha dengan sakit yang dideritanya, akan 
semakin memperparah sakitnya. Dia sakit 
fisiknya dan juga sakit perasaannya. Dia sakit 
dua kali, sakit lahir dan batin. 

Abu Said al-Khudri pernah mengunjungi 
Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam yang saat 
itu sedang sakit. Ketika Abu Said meletakkan 
tangannya ke badan Nabi shallallahu alaihi 


wa sallam, ternyata panasnya luar biasa. Lalu 


Nabi shallallahu alaihi wa sallam bersabda, 
ts) “ - “ 

Kan 2 Isa Ini ita AO Te aa 
ATAP, (SAI bale dana SLS 9) 

£ 3 

20 - 

PE 

“Sesungguhnya kami para nabi, diberi 


ujian yang sangat berat, sehingga pahala 
kami dilipat gandakan.” 


Abu Said-pun bertanya, “Ya Rasulullah, 
siapakah manusia yang paling berat ujian- 
nya? Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam 
menjawab, 


a 


56 JAN 3 BUEI 5 BY 
VI bni u SB IE Hal 
des A3 HAL K3 ah Hip Kes 
Su CA 2 GL 3 AI SN, 

Aa 


“Para nabi, kemudian para ulama, kemu- 
dian orang shaleh. Sungguh ada diantara 
mereka yang diuji dengan kemiskinan, 
sehingga harta yang dimiliki tinggal 
baju yang dia gunakan. Ada juga yang 
diuji dengan kutu badan dan rambut- 
nya, sampai kutu itu membunuhnya. 
Sungguh para nabi dan orang shaleh itu, 
lebih bangga dengan ujian yang dideri- 
tanya, melebihi kegembiraan k: Tia ke- 
tika mendapat rezeki.” 


(HR. Al-Baihagi dalam al-Kubro 6771, 
Abu Ya'la dalam musnadnya 1045, Hakim 
dalam al-Musradrak 119, dan dishahihkan 
al-Albani). 


Seperti itulah yang diajarkan Nabi shal- 
lallahu alaihi wa sallam dan orang shaleh. 
Mereka bisa berbahagia ketika sakit. Mereka 
lebih gembira dengan ujian yang dideritan- 
ya, melebihi kegembiraan yang dialami oleh 
orang yang baru saja mendapatkan banyak 
harta. Kegembiraan karena keyakinan bahwa 
sakit yang dia derita akan menjadi sumber 
pahala baginya. 

Suatu ketika, Saad bin Abi Waggash 
radhiyallahu anhu datang ke Mekah. Beliau 


sudah menginjak usia tua dan matanya buta. 


Melihat kedatangan Saad, masyarakat pada 
berdatangan dan menyambutnya. Mereka 
berkeyakinan doa Sa'ad sangat mustajab, sep- 
erti yang disabdakan Nabi shallallahu alaihi 
wa sallam. Satu demi satu orang meminta 


didoakan Sa'ad. 


Sampai akhirnya datang seorang pemu- 
da yang bernama Abdullah bin Saib. Beliau 
memperkenalkan diri kepada Saad bin Abi 
Waggash. Setelah berkenalan, Abdullah bertanya 
keheranan, “Wahai paman, Anda mendoakan 
banyak orang (dan itu mustajab). Mengapa 
Anda tidak berdoa meminta kebaikan un- 
tuk diri Anda sendiri, sehingga Allah akan 
mengembalikan penglihatan Anda?” 

Mendengar uacapan pemuda ini, Saad 
tersenyum, kemudian mengatakan, 

“Wahai anakku, (menerima) takdir Allah 
untukku, itu lebih baik dari pada mataku.” 
(Out al-Oulub, 11435). 

Insya Allah, kita-pun bisa melakukann- 
nya. Berbahagia ketika mendapat musibah. 
Berbahagia ketika sakit. Tinggal saatnya kita 
mulai berlatih untuk sabar dan ridha dengan 
semua ketetapan Sang Kuasa. 

Selanjutnya Buku yang ada di hadapan 
anda, merupakan kumpulan doa dan dzikir 
serta amalan harian ringan yang selayaknya 


dilakukan oleh orang sakit. Ada 5 pokok 
pembahasan yang dikupas dalam buku ini, 

Pertama, Doa & Dzikir yang Dibaca 
oleh Orang Sakit 

Kedua, Doa Ketika Menjenguk Orang 
yang Sakit 

Ketiga, Doa Pengaman Tidur dan Saat 
Istirahat 

Keempat, Dzikir & Amalan Ringan Harian 

Kelima, Cara Bersuci & Shalat Orang Sakit 


Buku ini diharapkan bisa menemani anda 
dan memandu anda untuk menjadi hamba 


yang baik ketika sakit. 

Selanjutnya kami memohon kepada Allah 
agar menjadikan buku ini bermanfaat, dan 
tabungan amal salih. 

Semoga Allah memberkahi kita di waktu 


senang maupun susah. Amiin 
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Doa & Dzikir 
Orang Sakit 


Gea umum, doa dan dzikir untuk orang 
yang sedang sakit bisa kita kelompokkan 


menjadi dua: 
1. Doa dan dzikir yang dibaca sendiri oleh 
orang yang sedang sakit. 


2. Doa dan dzikir yang dibaca oleh orang 
yang menjenguk untuk orang yang sakit. 


Doa dan dzikir yang dibaca sendiri oleh 
orang yang sedang sakit 


Berikut doa dan dzikir yang dibaca sendiri 
oleh orang yang sedang sakit: 


Pertama, Ketika Hendak Istirahat 


Membaca tiga surat: Al-Ikhlas, Al-Falag, dan 
An-Nas, kemudian ditiupkan ke tangan, lalu 
diusapkan ke seluruh bagian tubuh yang bisa 
dijangkau, dalam posisi tiduran. 


Hadis selengkapnya: 
Dari A'isyah radhiyallahu anha, beliau menga- 


takan: 


SS» ag BEN ASN 
Dn SN ra IN 3 dani Ie Si aa 
Seth SE eka 


AP, Ta AP & 


Bahwa Nabi shallallahu alaihi wa sallam 
membaca Al-Mwawidzat, lalu meniup- 
kan tangan untuk diusap ke badannya 

ketika beliau sakit yang mengantar kan 
kematian. Ketik Nabi shallallahu alaihi wa 


sallam sudah sangat parah, aku (N'isyah) 
yang meniupkan ke tangan dengan baca- 
an surat tersebur, dan aku gunakan ta- 
ngan beliau untuk mengusap badan be- 
liau, karena tangan beliau berkah. (HR. 


Bukhari no. 5735) 


Dalam riwayat yang lain dinyatakan: 


“Apabila beliau sakit, beliau membaca su- 
rat AHkhlas, A-alag, dan An-nas untuk 
diri beliau, kemudian beliau tiupkan ke 
tangan lalu diusapkan ke seluruh bagian 


tubuh.” 


Tata Caranya: 


la 


Baca 3 surat Al-Ikhlas, Al-falag, dan An- 
nas sekaligus lalu ditiupkan ke tangan 
kemudian diusapkan ke seluruh badan yang 
bisa dijangkau sambil tiduran. Kemudian 
diulangi lagi sampai 3 kali. 

Letakkan kedua telapak tangan di dekat 
mulut, lalu baca 3 surat Al-Ikhlas, Al-falag, 
dan An-nas sekaligus, lalu ditiupkan ke 


telapak tangan, kemudian diusapkan ke 
seluruh badan yang bisa dijangkau sambil 
tiduran. Kemudian diulangi lagi sampai 


3 kali. 


Perawi hadis yang bernama Ma'mar, 
bertanya kepada az-Zuhri, “Bagaimana 
cara meniupkannya?” 


Az-Zuhri menjelaskan, 


- 
BL ni Tae 


0 . 3 Bara 
Hasi BR IP ea IS 
H3 


Ditiupkan ke kedua telapak tangan, 
kemudian diusapkan ke muka. (HR. 
Bukhari keterangan hadis no. 5735). 


Kedua, Ketika Ada Bagian Anggota 
Tubuh yang Sakit 


Letakkan tangan anda di bagian tubuh yang 
sakit, kemudian baca: 


Sx) aU eta 

Bismillah (3x) 
SG Al G3 ba ani all 3 
(1x 


A-Uudzu Billaahi wa Gudratihii min syarri 
maa ajidu wa uhaa-dziru (7x) 


”Aku berlindung kepada Allah dan den- 
gan kekuasaannya, dari keburukan yang 
aku jumpai dan aku khawarirkan.” 


Keterangan: 


a. 


Doa ini dibaca ketika ada salah satu bagian 
tubuh kita yang sakit 

Caranya: letakkan tangan kita di bagian 
tubuh yang sakit, pijat pelan-pelan, sambil 
membaca doa di atas. Bismillah 3 kali, 
kemudian dilanjutkan dengan bacaan, 


A-udzu billahi... dst (7 kali). 


Hadis selengkapnya: 
Dari Utsman bin Abil 'Ash radhiyallahu anhu, 
bahwa beliau mengadu kepada Nabi shallal- 


lahu alaihi wa sallam karena rasa sakit yang 
ada di badannya. Kemudian Nabi shallallahu 


alaihi wa sallam memberi nasihat kepadanya, 


4 - KR, g SN 1 Boi o - 
38 Baca da HI sll da Bia 
PA Ha aa 3 6 LM gal 

PALA dam Wa IA Sya AAS 4 ANE 


“Letakkan tanganmu di bagian tubuh yang 
sakit, dan ucapkanlah, Bismillah...(3 kali). 
dan A-uudzu billahi...dst”. (HR. Muslim 
2202, Ibn Majah 3522, Ibn Hiban 2967, 
dil) 


Ketiga, Berdialog dengan Allah ke- 
tika Sakit 
Anda baca dzikir berikut dengan menghayati 


artinya, 


1 
Na 
LN en 


y 
Ap —— 


SI Di Y 353 VI 


N 
aa SN 
an 


SG alah TAM VI Y 
AA AB SAN TE TESIS! 


Laa ilaaha illalaah wallaahu akbar, laa 
ilaaha illalaah wahdahu laa syariika lah, 
laa ilaaha illalaah lahul mulku wa lahul 
hamdu, laa ilaaha illalaah wa laa haula 
wa laa guwwata illaa billaah 


“Tiada tuhan yang berhak disembah se- 
lain Allah dan Dia Maha Besar, Tiada 
tuhan yang berhak disembah selain Al- 
lah semata-mata Dia dan tiada sekutu 
bagi-Nya, Tiada tuhan yang berhak dis- 
sabuk selain Allah hanya milik-Nya ker- 
ajaan dan segala puji, Tiada tuhan yang 


berhak disembah selain Allah dan tiada 
daya maupun kekuatan kecuali dengan 


Allah.” 


Keterangan: 

1. Hendaknya si sakit membaca dzikir ini 
dengan penuh merenungi maknanya, ka- 
rena apa yang dia ucapakan direspon oleh 


Allah Taala 


2. Dzikir ini bisa dibaca kapan saja, dalam 
posisi apa saja selama sakit. 


Hadis selengkapnya: 
Hadis ini menggambarkan jawaban Allah 
terhadap kalimat yang dibaca hamba-Nya. 


Dari Abu Said al-Khudri dan Abu Hu- 
rairah radhiyallahu anhuma, mereka berdua 
bersaksi bahwa Nabi shallallahu alaihi wa 


sallam bersabda, 


Siapa yang mengucapkan: 


Pri ae ad, 200 3 1 m3 Pr Pi 
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(Tiada tuhan yang berhak disembah se- 
lain Allah dan Dia Maha Besar)| maka 
Tuhannya membenarkannya dengan ber- 


INI 


y 


—— 
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Na ——— 


firman: (Tiada tuhan yang berhak disem- 
bah selain Aku dan Aku Maha Besar). 


Apabila dia mengucapkan: 
YA Ips 3G 4225 AN VI OY 
9 BI VI 
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iga Sa 
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Tiada tuhan yang berhak disembah selain 
Allah semata -mata Dia dan tiada sekutu 
bagi-Nya) maka Allah berfirman: (Tiada 
tuhan yang berhak disembah selain Aku 
semata-mata Aku dan tiada sekutu bagi- 


Kul. 


Jika dia mengucapkan: 


AN J6 ON Y 314 UV 
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(Tiada tuhan yang berhak disembah se- 
lain Allah hanya milik-Nya kerajaan dan 
segala puji)| maka Allah berfirman: (Tia- 
da tuhan yang berhak disembah selain 
Aku hanya milik-Ku kerajaan dan segala 
pujil. Dan jika dia membaca: 


N 


1 
w 
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(Tiada tuhan yang berhak disembah se- 
lain Allah dan tiada daya maupun keku- 
atan kecuali dengan Allah)| maka Allah 
menjawab: (Tiada tuhan yang berhak di- 
sembah selain Aku dan tiada daya mau- 
pun kekuatan kecuali dengan-Kul. 


Nabi shallallahu alaihi wa sallam melan- 
jutkan sabdanya: 


10 Pncukmu pan Sedang Setnil 


g or Lot am aa GA ta RA 


Siapa yang membac annya ketika sed: ang 
sakit, kemudian dia mati maka neraka 
tidak akan memakann ya. 


(HR. Turmudzi 3430, Ibnu Majah 
3794, dan dishahihkan Al-Albani| 


Keempat, Doa Nabi Ayyub “alaihis 
salam di Puncak Sakitnya 
Nabi Ayyub “alaihis salam berdoa, 


GAN IG PAN cela 5 


Rabbi innii massaniyad-durru wa anta ar- 
hamur raahimiin 


Ya Allah, sesungguhnya aku telah ditim- 
pa penyakit dan Engkau adalah Tuhan Yang 
Maha Penyayang di antara semua penyayang. 


Keterangan 


Nabi Ayyub @laihis salam menyampaikan 
permohonannya kepada Allah dengan dengan 
bertawassul. Bentuk tawassulnya adalah beliau 
menyebutkan derita yang beliau alami, dan 
beliau mengadukan kepada Sang Pencipta, 
Dzat Yang Maha Pengasih Penyayang. Selan- 
jutnya Nabi Ayyub alaihis salam bertawassul 
dengan memuji Allah, dengan menyebutkan 
sifat kasih sayangnya. 


Demikianlah adab yang diajarkan seorang 
nabi. Beliau tidak mengeluhkan musibah yang 
menimpanya kepada orang lain. Beliau ra- 
hasiakan musibah itu dari orang lain sebisa 
mungkin. Tapi beliau langsung mengadukan 
kepada Dzat Yang Maha Rahman. Karena 
manusia tidak kuasa sedikitpun, manusia 
tidak mampu menyembuhkan, manusia ti- 
dak mampu menyelamatkan orang lain dari 
musibah, mengadulah kepada Allah, bukan 


kepada mausia. 


Allah berfirman dalam Al-Ouran: 


# “ 22 | Sr “54 Aa 5G 3 5 #- 
9 mi Tni day 3 daa 5 
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“(Ingatlah kisah) Ayub, ketika ia menyeru 
Tuhannya: “(Ya Tuhanku), sesungguhnya 
aku telah ditimpa penyakit dan Engkau 
adalah Tuhan Yang Maha Penyayang di 
antara semua penyayang” (OS. Al-An- 


biya: 83) 


Barangkali kita tidak bisa sabar seperti 
sabarnya Ayyub. Jika bagian ini tidak bisa 
kita tiru, minimal kita meniru sikap beliau 
dengan mengadukan musibah hanya kepada 
Allah, dan membaca doa sebagaimana yang 
beliau baca. 


Kelima, Mengawali Permohonan 
dengan Doa Nabi Yunus 'alaihis 
salam 


Di saat anda hendak memohon sesuatu kepa- 


da Allah, hadirkan rasa penyesalan terhadap 


dosa yang pernah anda lakukan, kemudian 
bacalah doa berikut: 


Laa ilaaha illa anta, subhaanaka innii kun- 
tu minadz dzalimiin 


“Tiada tuhan yang berhak disembah kec- 
uali Engkau. Sesungguhnya aku termasuk 
orang yang dzalim.” (OS. al-Anbiya: 87) 


Y 
Cc 


Keterangan: 


Baca doa ini, kemudian iringi dengan mem- 
baca doa lainnya, sesuai dengan yang anda 


inginkan. 


Hadis selengkapnya: 


Dari Sad bin Abi Waggash radhiyallahu anhu, 
Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 


oa S3 ES 5) op S3 3333 
ES Tita AV LI 


Al 365 Up RA DG ain SEN La 
Hi MaAK AT PENEI 


“Doa Dzun Nun yang beliau lantunkan 
ketika beliau di dalam perut ikan: laa 
ilaaha illaa anta, ...dst. Jika ada seorang 
muslim yang bandar memohon sesuatu 
kepada Allah, secelah dia membaca doa 
ini, maka Allah pasti akan mengabulkan- 
nya. (HR. At-Turmudzi 3505, dan disha- 
hihkan Al-Albani) 


keenam, Doa si Sakit, Ketika Putus 
Harapan 
Doa ini tidak mengajari anda untuk putus asa. 


Doa ini bukan untuk mendorong anda agar 
berangan -angan cepat mati. Justru doa ini 


diajarkan Nabi shallallahu alaihi wa sallam 


agar anda tidak mengharapkan mati. Doa ini 
dibaca ketika anda merasa takut tidak kuat 
dengan musibah yang anda derita, kemudian 
anda bersikap tidak sabar atau melakukan 
tindakan yang mengundang murka Allah. 
Di saat itulah, anda membaca: 


ga” Sia ' SN - : : @ “ 
3 (- Je) 33315. Ls SI 2 
z0” 4 '$ aa Ye 2 Ra 
al jae Jua) KS Bj 3 
Allahumma ahyinii maa kaanacil-hayaatu 


khoiral-lii, wa tawaffa-nii idzaa kaanatil-wa- 


faatu khoiral-lii 


Yaa Allah, panjangkan usiaku jika hidup 
itu lebih baik dariku atau wafatkanlah aku, 
jika mati itu lebih baik bagiku. 


Hadis selengkapnya: 


Dari Anas bin Malik radhiyallahu anhu, Nabi 
shallallahu “alaihi wa sallam bersabda, 


i ” 5, ” saia NA 5 0 Pem 1 
caglp ao Ea Loyal SA aa 
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Janganlah kalian berangan-angan mati 
- — - 
disebabkan musibah yang menimpanya. 
Kalaupun harus berangan-angan mati, 
- 
hendaknya dia berdoa, "Allahumma ahyinii 
maa kaanatil-hayaatu... dst” (HR. Bukhari 
5671, Muslim 6990 dan yang lainnya) 


Keterangan: 


ja 


Orang yang sakit atau sedang mengalami 
musibah, tidak boleh berangan-angan mati, 
untuk mengakhiri musibah yang dia derita, 
baik karena sakit kronis atau cacat dalam 
tubuhnya. 


Kalaupun terpaksa harus berangan-angan 
mati, karena tidak tahan dengan derita 
yang dia alami, hendaknya tidak meminta 
kematian, tapi pasrahkan urusan ini ke- 


pada Allah. Karena Dialah yang paling 
tahu hal terbaik untuk kita. Doa di atas 
merupakan bentuk kepasrahan hamba 
kepada Rab-nya Yang Maha Mengetahui 
dan Maha Bijaksana. 


Ketujuh, Anjuran untuk berdoa 
agar meninggal khusnul khotimah 
dan di tempat yang mulia 

Salah satu praktek yang menjadi contoh da- 
lam hal ini adalah doa Umar bin Khatab 
radhiyallahu 'anhu ketika hendak meninggal 
dunia. Dari Ummul Mukminin, Hafshah 
binti Umar radhiyallahu anhuma, bahwa 
Umar pernah berdoa, 


SG Pra 2 Jaa AI Hi 


Allahummar-zug-nii syahaadaran fi sabiilik, 
waj-al mautii fri baladi rasuulika shallallahu 
alaihi wa sallam 


Ya Allah, anugerahkanlah untukku mati 
syahid di jalan-Mu, dan jadikan kematian- 
ku di negeri Rasul-Mu shallallahu alaihi wa 
sallam. (HR. Bukhari 1890) 


Itulah doa yang dicontohkan orang shaleh, 
Umar bin Khattab radhiyallahu anhu. Anda 
bisa berdoa serupa dengan itu, seperti minta 
khusnul khotimah, minta agar diwafatkan 
dalam kondisi beribadah, memohon agar 
diwafatkan dalam kondisi mati syahid, atau 
doa semacamnya. 

Anda juga bisa berdoa agar diwafatkan 
di tengah orang-orang shaleh. Karena ketika 
jenazah anda berada di tengah-tengah mereka, 
akan banyak orang shaleh, ahlu tauhid yang 
mendoakan dan menshalati anda. Sebaliknya, 
kita memohon perlindungan dari Allah, agar 
tidak diwafatkan di tengah pemuja kubur. 
Karena jasad anda akan jadi bulan-bulanan 
banyak acara bid'ah yang tidak disyariatkan 


dalam agama kita. 


kedelapan, Doa Memohon Rahmat 
Allah 


Dengan membaca, 


bi 2 TE sin 0 EP o3 senen ba BA 
013 SP 2 38 AM OS ol Yg 
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Allahumma in kaana aja-lii gad hadhara fa 
arihnii, wa in kaana muta-akhiran far-fa'hu 
annii, wa in kaana balaa-an fa shabbir nii 


Ya Allah, jika ajalku telah dekat maka is- 
tirahatkanlah aku. Jika ajalku masih jauh, 
sembuhkanlah sakit ini dariku. Dan jika 
ini musibah, berikanlah aku kesabaran. 


Hadis selengkapnya: 

Diriwayatkan bahwa Ali bin Abi Thalib ra- 
dhiyallahu anhu pernah sakit. Ketika Nabi 
shallallahu “alaihi wa sallam menjenguknya, 
Ali membaca doa di atas. Nabi-pun bertanya, 
“Apa yang kamu baca?” kemudian Ali mengu- 


langi doa dia atas. Kemudian Nabi shallallahu 


alaihi wa sallam mendoakan, 
# N 
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“Ya Allah, sembuhkanlah dia.” (HR. at-Tur- 
mudzi 3564, Ahmad 637, Turmudzi me- 
ngatakan: hasan shahih) 


Dalam riwayat Ibnu Abi Syaibah disebutkan, 


"Kemudian Nabi shallallahu alaihi wa sallam 
mengusap Ali dengan tangannya, sambil 
mendoakan: Ya Allah, sembuhkanlah dia. 


Kesembilan, Di Penghujung Ajal 


Jika seseorang sudah merasakan dekatnya 
ajal, dia harus menjaga lisannya dan terus 
berdzikir dan memohon ampunan kepada 
Allah. Hindari keluh kesah, ingat dunia, ingat 
harta yang ditinggalkan, terus berdzikir dan 


memohon ampuna kepada Allah. 


Aisyah radhiyallahu anha, menuturkan, 


Saya mendengar Rasulullah shallallahu 
alaihi wa sallam mengucapkan kalimat berikut 
sambil bersandar di dadaku: 


SEN AI AS SA AN 
JI 


Allahummagh-fr lii, war-ham-nii, wa alhignii 
- 


bir-rafigil alaa 


Ya Allah, ampuni aku, rahmati aku, dan kum- 
pulkan aku bersama rekan-rekan yang bera- 
da di atas (malaikat). (HR. Ahmad 24946. 


Muslim 2191, dan yang lainnya) 


Doa itu dibaca di detik-detik wafatnya 
Nabi shallallahu alaihi wa sallam... Meskipun 
beliau manusia yang paling sempurna, manusia 
yang dijamin dosanya pasti diampuni, beliau 
tetap memohon ampunan kepada Allah dan 
rahmat-Nya. 


Demikian 


Allahu alam 


Doa Ketika 

Menjenguk 

Orang yang 
Sakit 


etelah membahas doa dan dzikir yang 

dibaca orang sakit, selanjutnya kita akan 
mengupas doa yang dibaca ketika menjenguk 
orang sakit. 


Anda yang menjenguk saudara muslim 
yang sedang sakit, tujuannnya bukan hanya 
untuk semata menjenguk, bukan untuk tanya 
kabar, tapi lebih dari itu, doakan dia dengan 
semangat kasih sayang. Semoga doa anda bisa 
menyumbangkan sebab kesembuhan baginya. 


Ada berbagai macam doa yang diajarkan, 


anda bisa memilih salah satu atau salah dua, 
atau lebih dari itu. 


Pertama, Doa Minta Kesembuhan 
Letakkan tangan anda di badan si sakit, ucapkan 


Spa aa et —5 A35, Nu AT 
Y Ara Tah Y AV Y «ada 

Lan jalu 
Allaahumma rabban naas, adz-hibil baas, isy- 


fi antas syaafii, laa syifaa-a illaa syifaa- ika 
syifaa-an laa yughaa-diru sagamaa 


“Yaa Allah, Tuhan seluruh manusia, hilang- 


kanlah sakit ini, sembuhkanlah, Engkau- 
lah As-Syafi (Sang Penyembuh), tidak ada 
kesembuhan kecuali kesembuhan dari- -Mu, 
kesembuhan yang tidak meninggalkan 
penyakit.” 


Hadis selengkapnya: 
Dari A'isyah radhiyallahu anha, beliau men- 


ceritakan, 


“Apabila ada di antara kami yang sakit 
maka Nabi shallallahu alaihi wa sallam meng- 
usapkan tangan kanan beliau, kemudian mem- 
baca: Allahumma rabban naas... dst. (HR. 
Bukhari 5675 dan Muslim 2191) 


Keterangan: 

Kalimat (di —3) cara baca yang lebih fasih 
adalah Adzhibil baas, bukan Adzhibil Bas. 
Disamping itu, untuk menyesuaikan dengan 
sajak: Rabban naas. Demikian penjelasan Ibn 
Allan dalam Syarh al-Adzkar. 


kedua, Minta Kesembuhan y kali 
Mendekatlah ke orang yang sakit, dan baca 
doa berikut: 


- 
3 


SI ebi AAN 25 eat AN JA 


As-alullaahal adziim rabbal 'arsyil adziim, 


an yasy-fryak (7 kali) 


“Aku memohon kepada Allah yang Maha 
Agung, Pemilik arsy yang agung, agar Dia 
menyembuhkanmu.” 


Keterangan: 

l. Doa ini dibaca oleh orang yang menjenguk 
orang sakit, di dekat si sakit. 

2. Boleh dibaca agak keras sehingga si sakit 


ikut mendengar, boleh juga dengan suara 
pelan. 


3. Dibaca sebanyak 7 kali. 


Keutamaan: 


Dari Ibnu Abbas radhiyallahu anhuma, Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 


JK 
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Siapa yang menjenguk orang sakit, yang 
belum datang ajalnya. Kemudian dia 
membaca doa ini di dekatnya sebanyak 
7 kalis, maka Allah akan menyembuhkan- 
nya dari penyakitnya itu. (HR. Ahmad 
2137, Abu Daud 3106, dan dishahihkan 
Syuaib al-Arnauth) 


ketiga, Minta Kesembuhan dengan 
Tawassul 
Anda bisa membaca, 
Nae 1 aa dar sak, ? 711 
WP) 2) Diah : 29 


Allahummasy-fi 'abdaka, yanka-u laka aduw- 
waa, aw yamsyii laka ilaa shalaah 


Ya Allah, sembuhkanlah hamba-Mu ini, dia 
yang melawan musuh-Mu, dan dia berjalan 
menuju shalat jamaah karena-Mu. 


Hadis Selengkapnya : 


Dari Abdullah bin Amr bin Al-Ash radhiy- 
Allahu anhuma, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 


wa sallam bersabda, 


sal - JB Ona Dag $ & II al 13) 
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Apabila ada seseorang yang hendak me- 
ngunjungi orang sakit, maka hendaknya 
dia membaca: Allahummasy -fi 'abdaka... 
dst. (HR. Ahmad 6600 dan dihasankan 
Al-Hafidz Ibn Hajar). 


28 ncukmu pang 5 clul IR Sakit 


Keterangan: 

1. Dalam doa yang diajarkan Nabi shallallahu 
alaihi wa sallam ini, terdapat unsur tawassul 
kepada Allah. Kita memohon kepada Allah 
agar menyembuhkan saudara kita yang 
sedang sakit, dengan menyebutkan amal 
shaleh orang tersebut. Ya Allah, dia orang 
baik, yang memiliki kebiasaan berjihad 
dan shalat jamaah. Andaikan tidak karena 
sakitnya, dia akan melakukan amalan itu. 
Inilah salah satu bentuk tawassul yang 
sesuai syariat. 

2. Doa ini sekaligus memotivasi kita agar 
memiliki kebiasaan amal shaleh. Seperti 
shalat jamaah atau mengikuti kajian islam. 
Karena kebiasaan baik ini bisa jadi men- 
jadi sebab Allah memberikan kesembuhan 
bagi anda. 


keempat, Rugyah Jibril 


Rugyah ini pernah dibaca jibril untuk Nabi 
Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam ke- 
tika beliau sakit 


Bismillaahi argii-ka, min kulli syai-in yuk-dzii- 
ka, min syarri kulli nafsin aw 'ainin haasidin, 
allaahu yasyfii-ka, bismillaahi argii-ka 


“Dengan nama Allah, aku merugyah-mu, 
dari semua yang menyakitimu, dari keja- 
hatan setiap jiwa dan mata hasad, semoga 
Allah menyembuhkanmu, Dengan nama 
Allah, aku mer ugyah-mu.” 


Keterangan : 

Doa ini dibaca oleh orang yang menjenguk 
kepada si sakit 

Hadis selengkapnya: 

Dari Abu Said al-Khudri radhiyallahu “anhu, 


beliau menceritakan, 


Aan EN Ie AI Aya di 
Aap agar Tn Bh 


Jibril datang kepada Nabi shallallahu alai- 
hi wa sallam, kemudian bertanya: “Wahai 
Muhammad, kamu sakit?” beliau men- 
jawab: “Ya.” Kemudian Jibril membaca, 
Bismillaahi Argii-Ka, ... dst sampai akhir 
doa. (HR. Muslim 2186 dan Turmudzi 
972) 


kelima, Mengliubur & Memotivasi 
si Sakit 

Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam memotivasi 
orang sakit agar tidak terlalu memikirkan sakit- 
nya. Beliau lakukan itu dengan mengingatkan 


keutamaan sakit, yaitu bisa menghapuskan 
dosa. Beliau sapaan 


Laa ba-sa, thahuurun insyaa-allah. 


“Tidak apa-apa (jangan terlalu bersedih 
dengan sakit ini), insyaaAllah menjadi 
pem bersih dosa” 


Keterangan : 


da. 


Doa ini dibaca oleh orang yang menjenguk 
di dekat si sakit 

Bagi si sakit yang mendapat ucapan ini, 
boleh menjawab: Amin... (kabulkanlah), 
karena dia sedang didoakan agar dosanya 
diampuni. 


Hadis selengkapnya: 
Dari Ibnu Abbas radhiyallahu anhuma, beliau 


menceritakan, 


8 - AE II Io IN 36 
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Nabi shallallahu alaihi wa sallam memiliki 
kebiasaan ketika menjenguk orang sakit 
maka beliau mengucapkan, “Laa ba-sa 
thahuurun insyaaAllah.” (HR. Bukhari 
3616) 


Keenam, Memberi Kabar Gembira 
bagi si Sakit 

Semisal dengan doa sebelumnya, kabar gem- 
bira semacam ini pernah diucapkan Nabi 
shallallahu alaihi wa sallam untuk menghibur 
orang yang sakit. Beliau pernah menjenguk 
Ummul Alaa yang sedang sakit, kemudian 
beliau sampaikan, 


fu 
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“Bergembiralah wahai Ummul Alaa', karena 
sakit yang diderita seorang muslim, men- 


Ii: adi sebab Allah menghilangk an dosa- 
ghi- 
| angkan kotoran yang melekat pada emas 


dan perak.” (HR. Abu Daud 2688, dan 
dishahihkan al-Albani) 


dos: MlYA, seb: Age 4imana api bis: dl NET 


Keterangan: 


Inti dari hadis di atas adalah membesarkan 
hati si sakit agar dia tidak terlalu bersedih, 
bahkan dimotivasi untuk gembira. Karena 
itu tidak harus diucapkan persis seperti di 
atas. Artinya boleh menggunakan bahasa lain, 
yang penting bisa dipahami si sakit. 


ketujuh, Syukur Nikmat Sehat Kc- 
lika Melihat si Sakit 
Doa ini dibaca ketika anda melihat orang lain 


sedang mengalami musibah. Baik musibah 
sakit maupun musibah lainnya. 


& ANGI aa sek Tan AN N) 
pa 5 HS at AS abi 233 


Alhamdulillahi alla-dzi “aa-faanii mim- 
mab-talaaka bihii, wa faddhalanii 'alaa kat- 
siirim mimman khalaga tafdhiilaa 


“Segala puji milik Allah. yang telah me- 


lindungiku dari ujian yang menimpa di- 
rimu, dan telah memberiku karunia yang 
melebihi bany: ak manusia lainnya.” 


Keterangan: 


ba 


Doa ini bukan penghinaan bagi orang 
yang sedang mendapat musibah. Doa ini 
mengajari anda untuk bersyukur dengan 
berbagai kelebihan nikmat yang Allah 
berikan. Karena seberat apapun musibah 
yang menimpa anda, pasti ada orang lain 
yang musibahnya lebih berat dari pada 
musibah yang menimpa anda. 


Anda yang sedang dirundung sakit per- 
lu meyakini bahwa ada orang lain yang 
sakitnya lebih berat dari pada sakit yang 
anda derita. Karena itu ucapkanlah syukur 


atas nikmat lainnya yang masih melekat 
pada diri anda. 

3. Doa ini sejatinya adalah bukti syukur nik- 
mat seorang hamba. Meskipun bisa jadi 
dia juga sedang mendapatkan musibah. 

4. An-Nawawi menyarankan, “Selayaknya doa 
ini dibaca pelan” (Hasyiyah Al-Bajirami, 
4/32). 

Dibaca pelan agar tidak membuat sedih 
orang yang sedang mendapat musibah 
atau si sakit. 

5. Membaca doa ini ketika melihat ada orang 
sedang tertimpa musibah, akan dilindungi 
dari musibah yang serupa. Sebagaimana 
keutamaan yang disebutkan dalam hadis 
berikut. 


Hadis selengkapnya: 


Dari Abu Hurairah radhiyallahu anhu, Ra- 
sulullah shallallahu alaihi wa sallam bersabda, 


A3 Ke) JUS Klo an 
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“Siapa yang melihat ada orang yang tcr- 
kena musibah, kemudian dia membaca: 
Alhamdulillahi alla-dzi “aa-faanii ....dst, 
maka dia tidak akan tertimpa musibah 
itu, apapun keadaannya selama dia hid- 
up.” (HR. Turmudzi 3432, Ibn Majah 
3892, dan dishahihkan al-Albani) 


kedelapan, Berdoalah Minta Ke- 
baikan apapun 

Jaga lisan anda ketika menjenguk orang sakit. 
Ucapkan yang baik saja. dan berdoalah untuk 


kebaikan anda atau orang lain. Perhatikan 


hadis berikut: 


Dari Ummu Salamah radhiyallahu anha, 
Nabi shallallahu alaihi wa sallam bersabda, 


aa hp aa san SAS 


Obb IE GAP SI 3G 


“Apabila kalian menjenguk orang sakit 
atau melayat jenazah, ucapkanlah yang 
baik. Karena para malaikat mengamini 
apa yang kalian ucapkan.” (HR. Muslim 
919) 


Sekali lagi, jaga lisan, hindari ucapan ti- 
dak berguna atau bahkan ucapan berbahaya, 
jangan guyon, jangan gaduh, dan jangan lupa 
matikan rokok anda. Manfaatkan kesempatan 
itu untuk banyak berdoa dengan doa kebaikan, 


semoga doa anda mustajab. 
Kesembilan, Ketika Ada yang Ter- 


luka 


Tanah yang sudah bercampur ludah, dicolek 
sedikit, kemudian diletakkan di bagian luka, 


lalu membaca doa berikut: 


ba Can IA p 2 ag 


Bismillaah, turbatu ardhinaa bi riigaci badhi- 
naa yusy-faa sagiimunaa bi-idzni rabbinaa 


Bismillah (dengan nama Allah), debu ta- 
nah kami, dengan sedikit ludah kami, bisa 
menjadi sebab sembuhnya sakit kami, 
dengan izin Rabb kami. 


Hadis selengkapnya: 


Dari A'isyah radhiyallahu anha, beliau men- 
ceritakan, 


D3 29 ale AI Loka ali Isa 
S5 bk: AA IPA) Oles sai | 
akplag Saba cek ka 


PA ba 


Kosi & 3 au (4 » 33 3 4 AN 
pe 2g ade ak 


Bahwa Rasulullah shallallahu alaihi wa sal- 
lam, apabila ada sahabat yang mengadu- 
kan sakitnya atau luka di tubuhny: a, maka 
Nabi shallallahu alaihi wa sallam melaku- 
kan hal semacam ini dengan jari beliau. 
(Sufyan — perawi hadis — meletakkan jari 
telunjuknya ke tanah (yang sudah dilu- 
muri ludah)|, kemudian beliau mengang- 
katnya dan membaca kalimat di atas... 
(HR. Bukhari 5745 dan Muslim 2194) 


Keterangan: 


L, 


“Debu tanah kami”: mayoritas ulama ber- 
pendapat seluruh tanah di muka bumi. 
Ada juga yang berpendapat, khusus tanah 
madinah, karena tanahnya berkah. 


Incukmu yang Seda 1g Jerit 


2. Makna hadis: 
Jika ada bagian tubuh yang luka, bisa dio- 
bati dengan mengambil sedikit air ludah 
di ujung telunjuk, kemudian dicolekkan 
ke tanah, lalu diusapkan ke bagian yang 
luka, sambil membaca kalimat di atas. 


(Demikian Keterangan Muhammad Fu- 
ad Abdul Bagi, dari Syarah Sahih Muslim, 
An-Nawawi) 


Allahu alam 


Doa Pengaman 
Tidur 


Ga apapun manusia, dia menjadi sa- 
ngat lemah ketika tidur. Orang yang tidur 
lelap, kesadarannya hilang, sehingga sangat 
mudah untuk menjadi sasaran bagi makhluk 
jahat di sekitarnya. Jika dia bisa merasa aman 
dari gangguan manusia, tidak ada jaminan 
aman dari gangguan makhluk yang tidak 
nampak. Itulah jin yang jahat. Jika mereka 
tidak mengganggu anda di alam nyata, bisa 
jadi mereka akan mengganggu anda di alam 
mimpi. 


Sehingga tidur menjadi kesempatan ter- 
besar bagi setan untuk bertindak nakal, meng- 


ganggu manusia. 


Dari Abu Hurairah radhiyallahu “anhu, 
Nabi shallallahu alaihi wa sallam bersabda, 


ha ras 3 2 3 ea 
Hay « Eh LN Gay 
AI ip Gps3 «4 oU 


“Mimpi itu ada tiga macam: bisikan hati, 
ditakut-takuti setan, dan kabar gembira 
dari Allah.” (HR. Bukhari 7017, Turmudzi 


2280 dan yang lainnya) 
- Lg “ 


Jika gangguan dari luar, anda bisa meminta 
bantuan orang lain untuk mengusirnya. Tapi 
ini tidak berlaku ketika gangguan itu ada da- 
lam mimpi. Anda tidak mungkin memanggil 
perawat atau istri anda untuk mengusir setan 
yang mengganggu anda dalam dunia mimpi. 

Karena itulah, orang yang tidur tanpa 
berdzikir terlebih dahulu, akan menjadi sum- 
ber penyesalan baginya. 

Dalam al-Adzkar, An-Nawawi membuat 


judul bab: 


“Bab Makruh Tidur tanpa Berdzikir ke- 
pada Allah (sebelum tidur)” Al-Adzkar, hlm. 


95). Selanjutnya, An-Nawawi menyebutkan 
hadis berikut: 


Dari Abu Hurairah radhiyallahu anhu, 
Nabi shallallahu alaihi wa sallam bersabda: 


d3 DI SAN Lean alan 
Ang AI ia ala LI 


“Siapa yang tidur, sementara tidak ber- 
dzikir ketika hendak tidur, akan menja- 
di penyesalan baginya di hadapan Allah.” 
(HR. Abu Daud 4856 dan dishahihkan 
Al-Albani). 


Malaikat dan Setan Berebut Me- 
nemani Orang yang Hendak Tidur 


Dalam hadis yang berasal dari Jabir bin Ab- 
dullah radhiyallahu anhuma, dinyatakan: 


Sa BABI ala JI IS sal 3 


3353 2 5 FA SI d3 « 3Ua253 
Are # In SB ia aa AU 
SAS SU SG 


“Apabila manusia berbaring di pemba- 
ringannya (akan tidur), maka malaikat 
dan setan berebut untuk menemaninya. 
Malaikat membisikkan, “Akhiri (malam- 
mu) dengan kebaikan”, sementara setan 
membisikan, “Akhiri (malam-mu) dengan 
keburukan”. Apabila dia berdzikir menye- 
but nama Allah kemudian tidur, maka 
malaikat melindungi dia di malam itu 
(HR. Ibnu Hibban 5533, Hakim dalam 
Al-Mustadrak 1969 dan beliau shahihkan, 
dan disepakati oleh Adz-Dzahabi). 


Di saat anda tidur, anda sangat butuh 
pertolongan dan pengamanan dari Allah. 
Untuk mendapatkan jaminan keamanan 


ni, Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam 
mengajarkan kepada kita berbagai doa dan 


dzikir sebelum tidur. Anda bisa rutinkan doa 


ini, setiap kali anda hendak tidur: 


Pertama, Rugyah badan sebelum 
dur 

Bacaan ini telah disebutkan di pembahasan doa 
yang dibaca orang sakit. Namun, mengingat 
bacaan ini erat kaitannya dengan kegiatan 
tidur, maka di kesempatan ini, kita perlu 
sebutkan ulang. 


Yang dimaksud rugyah sebelum tidur ada- 
lah membaca surat Al-Ikhlas, Al-Falag, dan 
An-Nas, kemudian ditiupkan ke dua tangan, 
lalu diusapkan ke seluruh tubuh yang bisa 
dijangkau, sambil berbaring. 


Hadis selengkapnya: 
Dari A'isyah radhiyallahu 'anha, beliau me- 
ngatakan: 


6 - akar ala IN Je AS 3 


LA Giaa P4 sasa . 12 sip 8 3s, 
DO II PI 3 di AS Lag 


- 
“ 


io & II Bom CE Ta : 
dala Lb 5 Ja Lake kapan 43 
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Bahwa Nabi shallallahu alaihi wa sallam 
membaca Al-Muawiazar, lalu meniupkan 
tangan untuk diusap ke badannya ketika 
beliau sakit yang mengantarkan kemarcian. 
Kerik Nabi shallallahu alaihi wa sallam su- 
dah sangar parah, aku (N'isyah) yang me- 
niupkan ke tangan dengan bacaan surat 
tersebut, dan aku gunakan tangan beliau 
untuk mengusap badan beliau, karena ta- 
ngan beliau berkah. (HR. Bukhari no. 5735) 


Mengenai tata caranya, sama seperti pen- 
jelasan sebelumnya. 


Kedua, Tidur dengan Nama Allah 
Bacalah ketika di pembaringan: 


NG Syah bl Hlatah 


Bismika allahumma amuutu wa ahyaa 


“Dengan Nama-Mu ya Allah, aku mati 
dan aku hidup.” 


Keterangan: 


Orang yang sedang tidur, sejatinya sedang 
diwafatkan sementara oleh Allah. Dan keti- 
ka bangun, berarti dia dihidupkan kembali. 
Karena itu, dalam doa di atas, didahulukan 
kalimat amuutu (Aku mati) sebelum kalimat 


ahyaa (Aku hidup). 
Allah berfirman: 


PA Eh Ie GAN IR 
Ke aa 5 BA aa 3 gala e- Ci 
sa AS | ah Ik Sal 


“Allah mewafatkan jiwa (orang) ketika 
matinya dan (mewafatkan) jiwa (orang) 
yang belum mari di waktu tidurnya, maka 


Dia tahan jiwa (orang) yang telah Dia te- 
tapkan kematiannya (sehingga tidak ba- 
ngun dari tidurny a) dan Dia melepaskan 
jiwa yang lain sampai waktu yang dite- 


tapkan.” (OS. Az-Zumar: 42) 


Karena itulah, ketika hendak tidur, kita 
membaca: Dengan Nama-Mu ya Allah, aku 
mati dan aku hidup. Maknanya, aku mati 
ketika tidur dan aku hidup ketika bangun. 
Allahu alam. 


Hadis selengkapnya: 
Dari Hudzaifah radhiyallahu “anhu, beliau 


mengatakan, 


#, 


Ss BI “alas ala AN La at) Kiu 


P 
“ 


« “Ar 5 Ai Hal 9 JGA SI 


“Apabila Rasulullah shallallahu alaihi wa 
sallam hendak tidur, beliau membaca: Bis- 
mika Allahumma amuutu wa ahyaa.. (HR. 
Bukhari 6324) 


ketiga, Ayat Kursi 

Baca ayat kursi sebelum tidur. Jika anda belum 
hafal, bisa buka surat Al-Bagarah ayat: 255. 
Bacaan ini sebelum tidur memiliki keutamaan 
yang besar. 


Hadis selengkapnya: 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu anhu, bahwa 
beliau pernah ditugasi Rasulullah shallallahu 
alaihi wa sallam untuk menjaga zakat ramadhan. 
Malam harinya datang seorang pencuri dan 
mengambil makanan. Dia langsung ditangkap 
oleh Abu Hurairah. 

“Akan aku laporkan kamu ke Rasulullah 
shallallahu alaihi wa sallam.” Orang inipun 
memelas. Minta dilepaskan karena dia sangat 
membutuhkan dan punya tanggungan keluarga. 
Dilepaslah pencuri ini. Siang harinya Nabi 
shallallahu alaihi wa sallam bertanya kepada 


Abu Hurairah tentang kejadian semalam. 


Setelah diberi laporan, Nabi shallallahu 
alaihi wa sallam bersabda: “Dia dusta, dia 
akan kembali lagi.” 

Benar, di malam kedua dia datang lagi. 
Ditangkap Abu Hurairah, dan memelas, kemu- 
dian beliau lepas. Malam ketiga dia datang 
lagi. Kali ini tidak ada ampun. Orang inipun 
minta dilepaskan. “Lepaskan aku, nanti aku 
ajari bacaan yang bermanfaat untukmu.” Dia 
mengajarkan kepada Abu Hurairah radhiy- 
Allahu anhu, 


LAN A36 aa B) S3 8 


aa TE AN TE) 
bata Alt ya DAS Ir 3 SE 


ad 


£. 


« Ih Ta Kiftag Ye Ne 
ai H3 Hb SA 3 


“Jika kamu hendak tidur, bacalah ayat kur- 
si sampai selesai satu ayat. Maka akan ada 
penjaga dari Allah untukmu, dan setan ti- 


dak akan mendekatimu sampai pagi.” (HR. 


Bukhari 2311) 


Keempat, Dua Ayat Teraklur Surat 
Al-Bagarah, Sudah Mencukupi 


Dua ayat terakhir surat Al-Bagarah, mulai 
ayat: (85 Sa eri Kk JI sal) sampai selesai 
surat al-Bagarah. Tepatnya surat Al-Bagarah 
ayat 285 dan 286. Dua ayat ini cukup bagi 
anda dari segala sesuatu. 


Keterangan: 


Il. Dua ayat terakhir surat Al-Bagarah, sarat 
dengan kandungan makna iman, islam, 
bergantung kepada Allah, memohon per- 
tolongan-Nya, tawakkal kepada-Nya, dia- 
khiri dengan permohonan ampunan dan 
rahmat. 

2. Keutamaan membaca ayat ini seperti yang 
disebutkan hadis, “dua ayat ini cukup bagi 
pembacanya” artinya dua ayat ini akan 
menjaganya dari segala keburukan, dan 


melindunginya dari segala yang dibenci. 
Ada sebagian ulama yang mengatakan, 
dua ayat ini menjadi sebab baginya untuk 
bangun malam. Sehingga dia bisa mudah 
melakukan tahajud. 


(Keterangan Dr. Dib Bagha dalam Talig 
Shahih Bukhari, 5/84| 


Hadis selengkapnya: 


Dari Abu Mas'ud al-Badri radhiyallahu anhu, 
Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bersabda, 


. Mae “-. A4 3 o se # Oo 
S3 Ink AI Ip GE Ya 
das 2 


“Dua ayat di akhir surat al-Bagarah, siapa 
yang membacanya di suatu malam, itu su- 
dah cukup baginya.” (HR. Bukhari 4008 
& Muslim 807) 


kelima, Dzikir Pclepas Lelah 

Dzikir itu adalah membaca tasbih 33 kali, 
tahmid 33 kali dan takbir 34 kali, sehingga 
genap 100. 


Tasbih: (Subhaanallah| 
Tahmid: (Alhamdulillah) 
Takbir: (Allahu Akbar| 


Hadis selengkapnya: 


Dari Ali bin Abi Thalib radhiyallahu “anhu, 
bahwa Fatimah pernah mengadukan tangannya 
yang lecet karena sering memutar gilingan. 
Ketika itu, Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
baru memililki seorang budak. Fatimahpun 
datang ke rumah Nabi shallallahu 'alaihi wa 
sallam (berharap diberi budak sebagai pem- 
bantu), namun beliau tidak ada dan hanya 
menemui Aisyah. Fatimah menyampaikan 
keluhannya kepada Aisyah. Setelah Nabi 
shallallahu “alaihi wa sallam datang, Aisyah 
memberitahu tentang kedatangan Fatimah 


kepada Nabi shallallahu alaihi wa sallam. 


Malam harinya, Nabi shallallahu alaihi 
wa sallam mendatangi kami (Ali & Fatimah). 
Sementara kami sudah di tempat tidur. Ka- 
mipun beranjak berdiri, namun Nabi shal- 
lallahu alaihi wa sallam menyelahi: “Tetap 
di tempat.” Beliaupun duduk diantara kami, 
sampai aku bisa merasakan dinginnya kaki 
beliau sampai ke dadaku. Beliau bersabda, 


Pein HI Ka ei LKATEN 

Se 0 Tel ti Ai hama 

Pn lp Mean TAU 
at Ge g Has ng 


Akan aku ajari kalian, sesuatu yang lebih 

baik dari pada yang kalian minta. Jika ka- 
lian hendak tidur, Ts acalah takbir (Allahu 
Akbar| 34 kali, tasbih (Subhanallah) 33 
kali, dan tahmid (Alhamdulillah! 33 kali, 
itu lebih baik bagi kalian dari pada s€o- 


rang pembantu. (HR. Bukhari 3113 & 
Muslim 2727) 


Semenjak mendengar petuah Rasulullah 
shallallahu alaihi wa sallam tadi, Ali tak per- 
nah lalai meninggalkan wirid tadi. Ia selalu 
membacanya, bahkan di malam perang Shiffin 
(HR. Bukhari Keterangan hadis no. 5362) 


Makna dzikir sebelum tidur lebih baik 


dari pada pembantu 
1. Badruddin al-Aini menjelaskan bebera- 


pa kemungkinan makna mengapa wirid 

di atas lebih baik dari pada pembantu 

(Umdatul Oori, 22/288), 

a. Wirid itu lebih baik dari pada pemban- 
tu karena wirid itu berkaitan dengan 
akhirat, sedangkan pembantu berkaitan 
dengan dunia. Dan akhirat lebih kekal 
dan lebih afdhal dari dunia. 


b. Dzikir ini bisa menjadi sebab orang 
mendapatkan kekuatan, sehingga bisa 


mampu melakukan banyak pekerjaan, 


melebihi kekuatan seorang pembantu. 


2. Al Hafizh Ibnu Hajar menjelaskan, siapa 
yang merutinkan dzikir sebelum tidur 
maka dia tidak akan mendapatkan baha- 
ya disebabkan kegiatan yang padat, dan 
dia tidak keberatan, meskipun bisa jadi 
dia mengalami kelelahan. (Fathul Bari, 
11/125) 


3. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menjelaskan, 
bahwa siapa yang rajin membaca wirid 
ini ketika hendak tidur malam, niscaya 
tidak akan mengalami kelelahan. Karena 
Fatimah mengeluhkan kelelahannya setelah 
bekerja, kemudian Nabi shallallahu alaihi 
wa sallam mengalihkannya dengan mem- 


baca dzikir ini. (Fathul Bari, 11/125). 


Keterangan: 
Urutan dzikir ini bebas, boleh tasbih dulu ke- 


mudian tahmid, lalu takbir. Bisa juga takbir 
dulu, kemudian tasbih, lalu tahmid. Karena 


ada beberapa macam riwayat yang berbada 


mengenai hal ini. (Simak Fathul Bari, 11/122) 
Keenam, Agar Diwafatkan di Atas 
Fiwah 


Sebelum tidur anda berwudhu, ketika sudah 
berbaring, silahkan membaca, 


on 3 0s Gt 22 4 a Td Ie 
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Allahumma aslamtu nafsii ilaika, wa wajjahwu 
wajhii ilaika, wa fawwad-tu amrii ilaika, wa 
alja-tu dzahrii ilaika, raghbatan wa rahbatan 
ilaika. La malja-a wa laa manjaa minka illaa 


ilaika. Aaman-tu bi kitaabika-la-dzii anzalta 
wa bi nabiyyikal-la-dzii arsalta 


Ya Allah, aku pasrahkan jiwaku kepa- 
da-Mu, aku hadapkan wajahku kepada-Mu, 
aku pasrahkan urusanku kepada-Mu, akku 
sandarkan diriku kepada-Mu, karena meng- 
harapkan pahala-Mu dan takut adzab-Mu, 
tiada tempat bersandar dan menyelamatkan 
diri dari hukuman-Mu kecuali berlindung 
kepada-Mu. Aku beriman kepada kitab-Mu 
yang telah Engkau turunkan, dan kepada 
nabi-Mu yang telah Engkau utus. 


Keutamaan: 

Siapa yang membaca doa ini sebelum tidur, 
kemudian malam harinya dia meninggal, maka 
dia mati di atas fitrah (islam). Dan jika dia 
bangun di pagi hari, maka dia mendapat pahala. 


Hadis selengkapnya: 


Dari al-Barra bin Azib radhiyallahu “anhu, 
bahwa Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam 


mengajarkan kepada beliau, 
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“Jika kamu hendak tidur, berwudhulah 


seperti wudhu ketika shalat. Kemudian 
berbaringlah miring ke kanan dan ucap- 
kan: Allahumma aslamtu nafsii ilaika... dst. 
jika kamu meninggal maka kamu mati dia 
atas fitrah, dan jika bangun pagi maka 
kamu mendapatkan pahala. Jadikanlah 
bacaan ini yang terakhir kamu ucapkan.” 


(HR. Bukhari 6311 dan Muslim 2710) 


Keterangan: 


d. 


Yang dimaksud: Mati di atas fitrah adalah 


mati di atas islam 


Dianjurkan untuk berwudhu sebelum 
tidur, jika tidak memberatkan. 


Ki 


Dianjurkan tidur miring ke kanan, jika 
bisa melakukannya. 

Demikian, 

Allahu a'lam 


Ketika 
Mimpi Buruk 


|» San was shalatu was salamu ala Ra- 
sulillah, wa badu, 


Bagian dari upaya setan untuk merusak 
manusia, adalah dengan membisikkan mimpi 
buruk. Karena setan memiliki andil untuk 
mempengaruhi mimpi manusia. 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu “anhu, 
Nabi shallallahu alaihi wa sallam bersabda, 

“Mimpi itu ada tiga macam: bisikan hati 
(bawaan perasaan), ditakuti setan, dan kabar 
gembira dari Allah.” (HR. Bukhari 7017) 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
juga menegaskan bahwa mimpi buruk berasal 


dari setan. 


Sahabat Jabir radhiyallahu anhu men- 


ceritakan, 


Ada seorang Arab badui datang menemui 
Nabi kemudian bertanya, “Ya Rasulullah, aku 
bermimpi kepalaku dipenggal lalu menggelin- 
ding kemudian aku berlari kencang menge- 


jarnya”. Nabi shallallahu alaihi wa sallam ber- 
sabda kepada orang tersebut, 


- “ 3 3. 5 oa IRI 
AB eko Sl Sanam JB Ulas 
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Jangan kau ceritakan kepada orang lain 
ulah setan yang mempermainkan dirimu 
di alam mimpi”. Setelah kejadian itu, aku 
mendengar Nabi menyampaikan dalam 
salah satu khutbahnya, “Janganlah kalian 
menceritakan ulah setan yang memper- 
mainkan dirinya dalam alam mimpi” (HR 


Muslim 6063) 


Apa yang harus dilakukan ketika mimpi 
buruk? 


Ada beberapa hal yang bisa dilakukan ketika 


sescorang mengalami mimpi buruk, 


La 
2. 


Meludah kekiri 3 kali. 


Memohon perlindungan kepada Allah 
Taala dari setan 3 kali, dengan membaca 


5 - s8 P b 4 81 
mera! Olla! Ga MUb 55 


“Audzu Billahi minas-Syaithanir Rajiim” 
atau bacaan t'awudz lain nya). 


Memohon perlindungan kepada Allah 
dari keburukan mimpi tersebut. Misalnya 
dengan membaca: Ya Allah lindungilah 


aku dari keburukan mimpi ini. 


. Dianjurkan untuk bangun kemudian me- 


laksanakan Shalat tahajjud. 
Mengubah pisisi tidurnya dari posisi tidur 
sebelumnya, jika ia ingin melanjutkan 


tidurnya, walaupun ia harus memutar ke- 
sebelah kiri, hal ini sesuai zahir hadis. 


6. Tidak boleh menafsir mimpi tersebut baik 
menafsir sendiri atau dengan meminta 
bantuan orang lain. 


Dari Jabir radhiyallahu anhu, Rasulullah 
shallallahu alaihi wa sallam bersabda, 


2 Sea GA GE SA 
EYE Oa Ga dh Saki, UE jg 
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“Jika kalian mengalami mimpi yang di- 
benci (mimpi buruk) hendaklah meludah 
kesebelah kiri tiga kali, dan memohon 
perlindungan dari Allah dari godaan se- 
tan tiga kali, kemudian mengubah posisi 
tidurnya dari posisi semula.” (HR. Mus- 
lim 6041) 


Dalam hadis lain Rasulullah shallallahu 
alaihi wa sallam bersabda, 


ENE ul us 2 Juki Ke a st, ol 
Y: ssi padi 5 Sa ATP Sea 
sar 3 ee as lg c SES 


“Ketika kalian mengalami mimpi buruk, 
hendaknya meludak ke kiri tiga kali, dan 
memohon perlindungan kepada Allah 
dari kejahatan setan dan dari dampak 
buruk mimpi. Kemdian, jangan ceritakan 
mimpi itu kepada siapapun, maka mim- 
pi itu tidak akan memberikan dampak 
buruk kepadanya.” (HR. Bukhari 7044 & 
Muslim 2261) 


Abu Oatadah (perawi hadis) mengatakan, 
Ne UA Je AA ani SN LI Di 
A3 ea ia Ehas BY 3 

gaul 


| NILUKITIU yan 5 clul IR Sakit 


“Sungguh saya pernah bermimpi, yang 
saya rasa lebih berat dari pada gunung, 
setalah aku mendengar hadis ini aku 
tidak pedulikan mimpi tersebut.” (HR. 
Muslim 6037) 


Dalam riwayat lain, Rasulullah shallallahu 


alaihi wa sallam bersabda, 


4 2 
- . A3 #33 
£ 83 2 Sin aa Iya G 

JAN Ca Oa es a.n) ae 

Mat GI Unas us E., Gi # 

Jana HE KE bye 
“Mimpi itu ada tiga: mimpi yang benar, 
mimpi bisikan perasaan, dan mimpi dita- 
kut-takuri setan. Barangsiapa bermimpi 
yang tidak disukainya (mimpi buruk), hen- 
daklah dia melahsanakan #hatar” (HR. 
at-Tirmidzi 2280 dan dishahihkan al-AI- 
bani) 
Demikian 
Allahu alam 


KerikaMin pi Buruk G6 / 
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adang ada orang yang bingung, apa yang 
arus dilakukan dalam kondisi sakit. Tu- 

buh di atas ranjang, sangat lemah, dan bahkan 
najis kotorannya belum dibersihkan. Tidak 
bisa banyak bergerak. Bahkan terkadang tidak 
bisa melakukan aktivitas apapun. Dia hanya 
bisa diam dan diam, menunggu jadwal makan 


dan minum obat. 


Wajar saja jika banyak orang sakit yang 
bosen bahkan stres karena tidak ada kegiatan. 
Tapi tidak demikian untuk orang yang beri- 
man. Tidak ada istilah waktu kosong tanpa 


makna. Mereka bisa beribadah kepada Allah 


sepanjang nafasnya. Mereka bisa mendulang 
banyak pahala, meskipun sedang di atas ranjang. 
Karena anda sedang sakit, tentu tidak 
bisa melakukan banyak amal sebagaimana 
ketika sehat. Apalagi amal yang berat-berat. 
Tapi anda tidak perlu khawatir, Allah Ta'ala 
mengajarkan kepada kita beberapa amal ri- 
ngan, tapi pahalanya sangat besar. Dan amalan 
ini sangat memungkinkan untuk dilakukan 
hamba, sekalipun dalam kondisi sakit. 


Berikut diantaranya: 
Pertama, Ringan di Lisan, Berat di 
Timbangan 
Silahkan baca kalimat berikut sebanyak-ba- 
nyaknya, 

SEA AI HE 0 saking Al Ha 


Subhaanallaahi wa bihamdihi subhaanallaahil 
adzim 


Hadis selengkapnya: 
Dari Abu Hurairah radhiyallahu anhu, Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 


“Ada dua kalimat yang dicintai oleh Allah, 
ringan di lisan, dan berat ditimbangan: (yaitu 
bacaan): “subhaanallaahi wa bihamdihi....” 
(HR. Bukhari 7563). 


Kedua, Shalat Dhuha Dua Rakaat - 
Sedekah 360 kali 


Anda bisa mengerjakan shalat dhuha dua 
rakaat saja, sebisa yang anda lakukan. Boleh 
sambil duduk, atau sambil tiduran —jika 
tidak bisa duduk—. Shalat dhuha ini akan 
menggantikan tanggungan sedekah untuk 
setiap ruas tulang yang ada di tubuh kita 
yang jumlahnya 360 ruas. 


Hadis selengkapnya: 
Dari Abu Dzar radhiyallahu anhu, Nabi shal- 
lallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 


AL. Bt 


ii Pe 


B0 3 B3 Bao Ud 33 
Ke op s3 Tina ogah ah 
ba OMA) DS Sa Spa San 

AA 


“Setiap ruas tulang kalian wajib disedeka- 
hi, setiap tasbih, tahmid, tahlil, dan tak- 
Fath bernilai sedekah, amar makruf nahi 
munkar bernilai sedekah, dan semua tang- 
gungan sedekah itu bisa ditutupi dengan 
| |. 
dua rakaat shalat dhuha.” (HR. Muslim 
1704 & Abu Daud 1287). 


ketiga, Membaca al-Our'an, Dapat 
10 Pahala Perhuruf 


Perbanyaklah membaca Al-@uran semampu 
anda. Dengan membaca Al-Ouran, setiap satu 


huruf kita mendapatkan 10 pahala. Hanya 
dengan membaca: Bismillahir-rahmanir-ra- 
hiim, yang terdiri dari 20 huruf, kita bisa 
mendapat sekitar 200 pahala. 


Hadis selengkapnya: 
Dari Abdullah bin Mas'ud, Nabi shallallahu 


alaihi wa sallam bersabda, 


MEN “O 


Ha ag Ab AMI SES Ia GE Sa 


“Barangsiapa yang membaca satu huruf 
dari Al Gur'an maka dia mendapat satu 
pahala kebaikan. Dan setiap satu pahala 
itu dilipatkan menjadi 10 kali...” (HR. At 
Turmudzi 3158, At Thabrani dan disha- 
hihkan al-Albani) 


Keempat, berdzikir ketika terba- 
ngun (ngli-lir) 

Ketika anda terbangun di malam hari, ingat- 
kan Allah dan baca dzikir apapun, kemudi- 
an berdoalah. Karena doa ketika itu sangat 
mustajab. Jika anda mampu, anda bisa shalat 
dua rakaat, kemudian tidur lagi. 


Hadis selengkapnya: 
Dari Ubadah bin Shamit radhiyallahu anhu, 
Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 


“Barangsiapa yang terbangun (nglilir) ke- 
tika tidur malam kemudian dia membaca, 


aj Ina Tag Oa 


Haa sei IS BE jap LSI 
23 Ang AN VI DI Yg ab In adi 


IV BY, 


N 
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£ 
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kemudian dia beristighfar atau berdo'a 
maka akan dikabulkan. Jika dia berwudlu 
kemudian shalat dua rakaat maka shalat- 
nya diterima.” (HR. Bukhari 1154 & Abu 
Daud 5062) 


kelima, Shalat Sunah 2 Rakaat Se- 
belum Subuh 

Jika anda hendak shalat subuh, jangan lupa 
shalat dua rakaat sebelumnya. Karena pa- 
halanya lebih baik dari pada dunia seisinya. 


Dari "Aisyah, Nabi shallallahu alaihi wa 
sallam bersabda, 


& 5 5 “3 hn ah, 
“Dua rakaat subuh lebih baik dari pada 
dunia seisinya.” (HR. Muslim 1721) 
Keenam, membaca shalawat 


Bacalah shalawat yang ringan, seperti: Allahum- 
ma Shalli Wa Sallim Ala Muhammad Atau 


bacaan shalawat seperti yang anda baca saat 


tasyahud ketika shalat. 


Anas bin Malik radhiyallahu anhu, Nabi 
shallallahu alaihi wa sallam bersabda, 


Aa rp | ie GP Yg 


“ 


Pa Ta A4 Pa - pe 
H3 Tak 5 SIT Pa 


“Barangsiapa yang membaca shalawat 
untukku sekali maka Allah akan mem- 
berikan shalawat kepadanya sepuluh kali, 
dihapuskan sepuluh kesalahan, dan di- 
angkat sepuluh derajat.” (HR. Nasa'i 1305 
dishahihkan al-Albani). 


ketujuh, Menjawab adzan dan mem- 
baca do'a setelah adzan 
Ketika anda mendengar adzan, dengarkan dan 


jawablah, kemudian baca doa setelah adzan. 


insyaaAllah anda akan mendapat syafaat Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam. 


Doa setelah adzan: 
1 
A . Ar o » yna 5. “ w 
SNSI3 Ant 32 ada S5 li 
Pad 0 £ - - 0 
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SAS TU Syah alas 


Allahumma rabba hadzihid-da'watit-taam- 
mah was shalaatil-goo-imah aati muham- 
madan al-wasiilata wal-fadhiilah wab'ats-hu 
magaamam mahmuudannil ladzii wa'attah 


Dari Jabir bin Abdillah, Nabi shallallahu 


alaihi wa sallam bersabda, 


sih 5, Oa BISA aa KA ae JB Ea 
AAA HT AN REI 22 
si Maa Kata Ban PA: AM 

2 25 la Nee Y 555 


“Barangsiapa yang membaca doa berikut 
setelah mendengarkan adzan: Allahum- 
ma Rabba tadaas. Da'wari... dst. maka 


dia berhak mendapat syataatku pada hari 
kiamat.” (HR. Bukhari 614) 


Kedelapan, Membaca dzikir setiap 
pagi dan sore 

Ada beberapa dzikir dan doa yang sangat 
dianjurkan untuk dibaca secara rutin setiap 
pagi, setelah shalat subuh dan sore, seusai 


shalat ashar. 
1. Membaca tasbih 


ado 9 AI Ganas 
Subhaanallah wa bi-hamdihii 


Keutamaan: 


Dari Abu Hurairah radhiyallahu “anhu, 
Nabi shallallahu alaihi wa sallam bersabda, 


“Barangsiapa di waktu pagi dan sore 
membaca: 'subahanallah wa bihamdihi 
100 kali maka tidak ada seorangpun yang 
datang pada hari kiamat dengan membawa 
pahala yang lebih baik dari pahala yang 
dia bawa, kecuali orang yang membaca 
seperti yang dia baca atau lebih banyak.” 
(HR. Muslim 2692) 


. Membaca Tahlil 
SE SI Ih, V2 NY 
PI gte JS SS yag All lh 


Laa ilaaha illallaah wahdahuu laa syariika 
lah, lahul mulku wa lahul hamdu, wa huwa 
alaa kulli syai-in gadiir 


Keutamaan: 


Dari Abu Ayyub al-Anshari radhiyallahu 
anhu, Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda, 


“Barangsiapa di waktu pagi membaca: 
Laa ilaaha illallaah wahdahu...dst, 10 kali. 
Nilainya seperti 4 budak, dicatat untukn- 
ya 10 kebaikan, dihapuskan darinya 10 
kesalahan, diangkat derajatnya 10 ting- 
katan, dan bacaan itu menjadi perlind- 
ungan baginya dari setan sampai sorc. 
Dan jika ada orang yang membacanya 
setelah maghrib, dia juga mendapatkan 
hal yang sama.” (HR. Ahmad 8719 dan 
dishahihkan Syuaib al-Arnauth) 


Sayyidul Istighfar (puncak istighfar) 

IS AYU 

bs Anggi Dasa S6 "Oa eta Hi 

Kei G3 Ia Uh MP saja 

HA aa bal ae Daan Wa 
sg & 3 ag 

SAY ongdil P3 V SB 0 


Allaa-humma anta rabbii laa ilaaha illa anta 
khalagta-nii wa ana 'abduka wa ana 'alaa 
'ahdika wa wadika mas-ta-tha-tu a-uudzu 
bika min syarri maa shana'thu abuu-u laka 
bini'-mati-ka alayya wa abuu-u laka bi dzam- 
bii fagh-fur-lii fainnahuu laa yagh-firudz dzu- 


nuuba illaa anta 


Ya Allah! Engkau adalah Tuhanku, tidak 
ada Tuhan yang berhak disembah kecuali 
Engkau, Engkaulah yang menciptakan aku. 
Aku adalah hambaMu. Aku akan setia pada 
perjanjianku denganMu dan keyakinan- 
ku terhadap apa yang Engkau janjikan, 
sekuat kemampuanku. Aku berlindung 
kepadaMu dari kejelekan yang kuperbuat. 
Aku mengakui nikmatMu kepadaku dan 
aku mengakui dosaku, oleh karena itu, 
ampunilah aku. Sesungguhnya tiada yang 
mengampuni dosa kecuali Engkau. 


Keterangan: 


1. Makna Sayyidul istighfar 

As-Sayyid artinya pemimpin atau yang 
paling mulia. Sesuatu disebut Sayyid 
karena dia menjadi rujukan urusan. Dzi- 
kir ini disebut sayyidul istighfar, karena 
dzikir ini mengandung ungkapan makna 
taubat yang menyeluruh. Di bagian 
awal, dzikir ini menyebutkan pujian 
untuk Allah dengan sanjungan yang 
sangat mulia. Kemudian, dilanjutkan 
dengan menyebutkan kondisi hamba 
pada keadaan yang paling lemah. Se- 
hingga, orang yang membaca dzikir ini, 
berada di puncak sikap menundukkan 
diri kepada Dzat Yang Maha Agung. 
Oleh karena itu, Nabi shallallahu alaihi 
wa sallam menyebut dzikir ini dengan 
Sayyidul istighfar, karena dialah bacaan 
istighfar yang paling utama. 


2. Aku akan setia pada perjanjianku de- 
ngan-Mu: maksudnya adalah perjanjian 


untuk selalu mentauhidkan Allah. Perjan- 
jian ini Allah terikat melalui pertanyaan 
Allah kepada semua keturunan Adam, 
yang disebutkan di surat Al A'raf: 172, 
dimana Allah berfirman (yang artinya): 
“Bukankah aku ini Tuhan kalian? Mereka 
menjawab: Betul.” (OS. Al A'raf: 172) 
3. Keyakinanku terhadap apa yang Engkau 
janjikan: maksudnya, aku yakin bahwa 
jika aku memenuhi janjiku maka Eng- 
kau akan memenuhi janjiMu berupa 


surgaMu. 


Keutamaan: 


Dari Syaddad bin Aus radhiyallahu anhu, 
Nabi shallallahu alaihi wa sallam bersabda, 


23 2 Ii 3 Metal YI 33 
IS dag Ia LS Ap BA 


Oo -- PE et 3 sd o 4 o? 
yah 5 Jml pa 33 mag 


SS el ERA 33 Ja Ga Lb 
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“Sayyidul istighfar adalah bacaan: 
Allahumma anta rabbii....dst. Barang- 
g hari 
dengan meyakini isinya, kemudian 


siapa yang membacanya di sian 


dia meninggal di hari itu sebelum 
(aa 
masuk waktu sore maka dia terma- 
suk penduduk surga. Barangsiapa 
yang membacanya di awal malam 
dengan meyakini isinya, kemudian 
dia meninggal sebelum masuk wak- 
tu pagi maka dia termasuk penduduk 


surga.” (HR. Bukhari 6323) 
Allahu alam 
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Orang Sakit 
Tetap Wajib 
Shalat 


Shalat adalah kewajiban setiap mukmin sepan- 
jang hidupnya, selama akalnya masih sehat. 
Sekalipun sakit, hingga tidak bisa bergerak di 
atas ranjang, orang islam tetap wajib shalat. 
Sehingga sakit tidak boleh menjadi alasan untuk 
meninggalkan shalat. Bahkan Nabi shallallahu 
alaihi wa sallam memberikan ancaman sangat 
keras kepada orang yang meninggalkan shalat. 
Beliau menyebut orang yang meninggalkan 
shalat sebagai orang kafir. Beliau bersabda, 
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“Sesungguhnya perjanjian antara kami 
dan mereka adalah shalat. Siapa yang me- 
ninggalkan shalat maka dia kafir” (HR. 
Nasai 463, Turmudzi 2621, dan dishahi- 
hkan al-Albani). 


Dalam riwayat lain, Nabi shallallahu alaihi 
wa sallam bersabda, 


SKA S5 ASIN LAN 333 ata 


Sesungguhnya pembatas antara seseorang 
dengan kesyirikan atau kekufuran adalah 
meninggalkan shalat. (HR. Muslim 82). 


Karena itulah, Allah memberikan kemu- 
dahan bagi kaum muslimin yang sedang sakit 
atau orang yang memiliki udzur (halangan), 
untuk mengerjakan shalat sebisanya. Anda 
bisa memperhatikan urutan kemampuan 
orang yang shalat, 


1. Jika bisa berdiri, maka wajib shalat sambil 
berdiri. 


2. Jika orang sakit yang tidak bisa berdiri, 
boleh shalat sambil duduk. 


3. Jika tidak bisa shalat sambil duduk, bisa 
shalat sambil berbaring menyamping meng- 
hadap kiblat. 

4. Jika tidak mampu berbaring menyamping, 
bisa shalat dengan posisi tidur terlentang. 


Bahkan bagi mereka yang tidak mampu 
membersihkan najis, boleh shalat sekalipun 
badan dan pakaiannya ada najisnya. Karena 
shalat harus dijaga sepanjang akal masih ada. 
Syariat memberikan semua kemudahan itu, 
karena islam adalah agama yang tidak men- 
yulitkan. Allah berfirman, 


Pa aA S3 Jaa eh 


Allah tidak menjadikan adanya kesulitan 


bagi kalian dalam agama. (OS. al-Hajj: 78) 


Sehingga dalam masalah kewajiban kita 
diajarkan untuk mengerjakannya semampunya. 


Allahu alam 


Cara Wudhu & 
Shalat Orang 
Sakit 


ri was shalatu was salamu 'ala ra- 
sulillah, wa badu 

Di bagian ini akan dijelaskan tata cara 
bersuci dan shalat untuk orang sakit. Ket- 
erangan di pembahasan ini kami simpulkan 
dari buku Thaharatul Maridh wa Shalatuhu, 


karya Imam Ibnu Utsaimin. 


Pertama, Ketentuan Wudhu & Ta- 
yamum 
l. Wajib bagi orang yang sakit untuk ber- 


wudhu dengan air atau mandi dengan air, 
jika masih mampu menggunakan air. 


. Jika tidak mampu menggunakan air di- 
ngin dan masih mampu menggunakan air 
hangat maka harus wudhu atau mandi 
dengan menggunakan air hangat. 


. Jika tidak mampu wudhu sendiri, karena 
tidak bisa bergerak maka diwudhukan oleh 
orang lain. selama masih bisa menggu- 
nakan air dingin atau air hangat. 


. Tata cara wudhu bagi orang yang sakit, 
sama sebagaimana tata cara wudhu pada 
umumnya. 


Jika tidak mampu menggunakan air dingin 
atau hangat barulah dibolehkan untuk 
tayamum. 


Semua ini berdasarkan firman Allah, 
Me io PES ah 
Aa adi Kata sa 


“Jika kalian sakit atau dalam safar, se- 
mentara kalian baru dari toilet atau 
melakukan hubungan badan, kemu- 
dian tidak menjumpai air maka ber- 
tayamumlah dengan menggunakan 
tanah yang suci..” (OS. al-Maidah: 6) 


6. Tayamum boleh menggunakan media ta- 
nah atau dinding. 


7. Tata Cara tayamum: 


Tepukkan kedua telapak tangan anda ke 
tanah atau ke tembok sekali. Lalu usapkan 
ke wajah kemudian langsung disambung 
dengan diusapkan ke telapak tangan sam- 
pai pergelangan. 


Allah berfirman, 


o 
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“Bertayamumlah dengan mengguna- 
kan tanah yang suci. Usaplah wajah 


dan telapak tangan kalian dengan 


tanah itu.” (OS. al-Maidah: 6). 


7. Jika tidak mungkin bertayamum dengan 
menggunakan tanah atau tembok, anda 
bisa lakukan cara berikut: Letakkan pasir 
di handuk atau wadah apapun, dan boleh 


digunakan untuk tayamum. 


8. Orang yang tidak bisa tayamum sendiri, 
seperti orang lumpuh, boleh ditayamum- 
kan orang lain. 


Caranya: penjaga si sakit menepukkan 
tangannya di dinding, lalu diusapkan ke 
muka orang yang sakit, kemudian diu- 


sapkan ke kedua telapak tangan si sakit. 
9. Jika ada orang yang sama sekali tidak bisa 


wudhu, maupun tayamum, dan tidak ada 
orang lain yang bisa men-tayamumkan, 
maka dia boleh shalat meskipun tanpa 
wudhu maupun tayamum. Dalam istilah 
figh disebut Fagid at-Ihaharatain (orang 
yang tidak bisa melakukan kedua cara 
bersuci). 


kedua, Ketentuan Menghilangkan 
Najis di Badan 


Is 


Wajib bagi siapapun, termasuk orang sakit 
untuk membersihkan dirinya dari najis 
semampunya ketika hendak shalat. 

Jika tidak mampu menghilangkan semua 
najis maka boleh shalat dalam keadaan 
apapun, meskipun masih ada sebagian najis 
yang menempel di badan, dan shalatnya 
s 


Wajib bagi orang sakit untuk mengganti 
pakaiannya yang terkena najis, dengan 
baju yang suci. 


. Jika tidak mampu mengganti pakaian 


najis dengan pakaian suci maka dia boleh 
shalat dengan pakaian yang terkena najis. 
Kasur yang terkena najis wajib dicuci jika 
mampu. Jika tidak, boleh shalat di atas 
kasur yang terkena najis. 

Jika ada orang yang shalat, sementara dia 
tidak tahu di tubuh atau di pakaiannnya 


ada najis, dan baru dia tahu setelah shalat 
maka shalatnya sah dan tidak perlu di- 
ulangi. 

7. Bagi yang menggunakan kateter, jika me- 
mungkinkan cukup dilepas bagian selang 
yang menyambung ke kantong air ken- 
cing. Jika tidak memungkinkan, bisa shalat 


meskipun ada selang kateter. 


Ketiga, Cara Shalat Orang Sakit 


1. Ketentuan umum: 


a. Shalat wajib harus dilakukan sambil 
berdiri jika mampu. Sedangkan shalat 
sunah boleh dikerjakan sambil duduk, 
meskipun mampu berdiri 

b. Urutan kemampuan: berdiri - duduk 
- berbaring menyamping - tidur ter- 
lentang. 

c. Orang sakit melakukan shalat semampu 
yang dia lakukan, meskipun hanya 
dengan isyarat kedip mata. 


Dalam hadis dinyatakan: 
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“Shalaclah sambil berdiri, jika cidak 
bisa, sambil duduk. Jika tidak bisa, 
berbaring miring ke samping.” (HR. 
Bukhari 1117, Abu Daud 952, dll). 


2. Ketika shalat wajib, orang sakit harus ber- 


diri selama mampu, meskipun sambil ber- 
sandar ke tembok atau tongkar. 


3. Jika tidak mampu berdiri atau sangat 


memberatkan jika berdiri maka shalat 
sambil duduk. Cara duduknya bebas, 
bisa duduk bersila atau duduk iftirasy 
dan boleh juga sambil bersandar. 


Cara Shalat Sambil Duduk 


L, 


Mengambil posisi duduk sebisanya, dengan 
menghadap kiblat. 


Takbiratul ihram, membaca al-Fatihah 
dan surat dilakukan sambil duduk 


Rukuk dengan membungkukkan badan 


sucukupnya. 


4. Itidal dengan cara kembali ke posisi duduk 


Sujud dengan membungkukkan badan 
yang lebih rendah dari pada posisi rukuk 


6. Bangkit untuk duduk diantara dua sujud 


Sujud kedua dengan cara yang sama seperti 
sebelumnya. 


. Bangkit ke rakaat kedua dengan posisi 


duduk seperti semula. 


Cara Shalat Sambil Berbaring 
Menyamping 


Ie, 


Dianjurkan untuk miring ke kanan meng- 
hadap kiblat, jika mampu. 
Jika tidak bisa miring ke kanan, miring 
ke kiri menghadap kiblat. 
Shalat dikerjakan hanya dengan gerakan 


tangan dan leher. 


Cara Shalat Sambil Tidur Terlentang 


Ls 


Jika tidak bisa miring, shalat sambil ter- 
lentang, kaki selonjor ke arah kiblat. Dan 
dianjurkan agar kepala diganjal bantal 
agak tinggi, sehingga bisa menghadap 
kiblat. 

Jika kaki tidak bisa diselonjorkan ke 
arah kiblat, maka shalat dengan selonjor 
ke arah manapun. 


Orang yang sakit wajib melakukan rukuk 
dan sujud semampunya. Ketika shalat 
sambil terlentang, rukuk dan sujudnya 
dengan isyarat kepala. 

Jika tidak bisa berisyarat dengan kepala, 
boleh berisyarat dengan mata. Misalnya 
ketika rukuk dipejamkan sedikit, dan 
ketika rukuk, dipejamkan lebih banyak. 
Jika tidak bisa isyarat apapun, meskipun 
hanya dengan mata maka shalat dengan 
tanpa gerak. Dia niatkan dengan hatinya 
ketika rukuk atau sujud. 


Dengan cara yang sangat mudah ini maka 
tidak ada lagi alasan untuk meninggalkan 


shalat. 


heempat, Aturan Jamak Shalat bagi 

Orang Sakit 

l. Wajib bagi orang sakit untuk melaksana- 
kan shalat wajib pada waktunya, jika tidak 


memberatkan. 


Allah berfirman: 


Bap 
“Sesungguhnya shalat adalah kewaji 
orang yang beriman, yang ditetapkan 
waktunya.” (OS. An-Nisa: 103) 

2. Jika kesulitan untuk shalat pada waktunya, 

boleh melakukan shalat jamak namun 
tidak boleh gasar. Misal: menjamak dzuhur 


dengan asar atau maghrib dengan Isya. 


3. 


Apakah dilakukan jamak tagdim (dida- 
hulukan) ataukah ta 'khir (diakhirkan)? 

Boleh memilih salah satunya, menurut 
apa yang mudah baginya. 


Termasuk orang yang boleh melakukan 
jamak adalah orang yang hendak menjalani 
operasi dengan durasi panjang, dan akan 
memakan waktu shalat berikutnya. Misal, 
operasi setelah maghrib. Dalam kondisi 
ini disarankan untuk menjamak shalat 
isya dengan shalat maghrib, sehingga bisa 


istirahat lebih lama. 


Catatan: 


Kegiatan membersihkan najis, tayamum, atau 
wudhu bagi orang sakit, bisa jadi sangat merepot- 
kan. Karena itu, adanya keringanan menjamak 
shalat merupakan kemudahan yang diberikan 
syariat. Sehingga bisa dimanfaatkan agar orang 
yang sakit bisa lebih lama dalam beristirahat. 


Demikian 


Allahu alam 


Penutup 


NA memohon kepada Allah, semoga pen- 
jelasan di atas bisa dipahami dan dijadikan 
panduan bagi masyarakat ketika mengalami 
kesulitan dalam beribadah di saat sakit. Jika 
tidak bisa dipelajari oleh orang yang sakit, 
keluarganya yang sehat bisa mengajarkannya. 


Informasi dari salah satu dokter yang per- 
nah saya terima, banyak orang merasa repot 
untuk melaksanakan shalat ketika sakit, seh- 
ingga dia tidak shalat. Padahal dalam kondisi 
seperti ini, sudah seharusnya dia menjaga 
kewajiban yang Allah berikan. Karena baik 
dan buruknya amal seorang hamba diukur 
dari ujungnya. Nabi shallallahu alaihi wa 
sallam bersabda, 


BAJU ILEVI UI 


Amalan itu dilihat dari ujungnya. (HR. 
Bukhari 6607) 


Sekali lagi, jaga kewajiban syariat ketika 
sakit, dan hiasi diri dengan amal sunah, semoga 
bisa menjadi pengantar untuk mendapatkan 
husnul khatimah. 


Amiin... 


Diantara buku-buku 
karya ustadz Ammi Nur Baits. 


Figh Walimah Nikah — buku perdana — 
tidak diterbitkan dan naskah hilang 

. Figh Shalat Dhuha — diterbitkan oleh 
Pustaka Muslim 

. Figh @urban — diterbitkan oleh pustaka 


rumah ilmu 


. Doa & Dzikir Ramadhan - diterbitkan 


oleh Pustaka Muslim 

Untukmu yang sedang sakit - diterbitkan 
oleh Pustaka Muslim & Pustaka Muamalah 
. Pengantar Figh Jual Beli - diterbitkan 
oleh Pustaka Muamalah 

. Ada apa dengan Riba - diterbitkan oleh 
Pustaka Muamalah 

. #Ada Orang Utang - diterbitkan oleh 
Pustaka Muamalah 

. Pengantar Permodalan Dalam Islam - di- 
terbitkan oleh Pustaka Muamalah 


10. 


jala 


12. 


1g: 


14. 


15. 


Kode Ftik Pengusaha Muslim - diterbitkan 
oleh Pustaka Muamalah 

Pasar Muslim dan Dunia Makelar - dit- 
erbitkan oleh Pustaka Muamalah 

Riba di Sakumu — Ringkasan buku Ada 
Apa Dengan Riba - diterbitkan oleh Pus- 
taka Muamalah 

Pengantar Figh Jual Beli & Harta Haram 
— Penjelasan buku Pengantar Figh Jual 
Beli - diterbitkan oleh Pustaka Muamalah 
Pengantar Kaidah Figih Kubro Dan Pen- 
erapannya dalam Figh Muamalah - dit- 
erbitkan oleh Pustaka Muamalah 


Halal Haram Bisnis Online - diterbitkan 
oleh Pustaka Muamalah 


